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persamaan: Mempunyai cepat rambat v=ω/k yang konstan

Grafiknya ditunjukan: 

Sehingga gelombangnya dinamakan gelombang non dispersif.

ω f(x,t) f(x’,t’)
Gelombang
ini akan

Untuk medium non dispersif: Kecepatan fase sama dengan
kecepatan grup

k

ω

θ

f(x,t) f(x,t )
ini akan
merambat
tanpa
mengalami
deformasi
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vg = tan(θ) vg =dω/dk = ω/k = v



Untuk medium dispersif, hubungan antara ω dan k tidak linier, grafiknya: 

k
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f(x,t)
f(x’,t’)

Pola gelombang 
dispersif 
mengalami 
deformasi saat 
perambatannya

k
α

Dari gambar ini kita dapat tuliskan kecepatan grup pada k tertentu : 

vg = tan(θ) vg =dω/dk

Kecepatan fasenya:

v = tan(α) v =ω/k
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vg ≠ v



Efek Dopler adalah perbedaan frekuensi karena adanya gerak relatif

antara sumber dengan pengamatnya.

Kecepatan gelombang us

Cepat rambat
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Dalam kerangka acuan sumber:
Kecepatan gelombang us

Panjang gelombang λs

Dalam kerangka acuan pengamat:
Kecepatan gelombang up

Panjang gelombang λp

Karena panjang gelombang tidak bergantung pada kerangka acuan, maka:

λs = λp
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Contoh kasus, bila sumber berada disebelah kiri pengamat dan bergerak

saling mendekati, serta medium tidak bergerak, maka vm =0, θs =0, dan θp =π.

Sehingga persamaannya:

v + vpfp =            fsv - vs

ssmm vvv θθ coscos −+
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Sinar datang, sinar pantul, sinar bias, garis normal terletak pada
satu bidang datar.

@

@ θd = θp

@
sinθd

sin θt
= α ; α = konstanta

r
r

sin θt

Syarat batas: 
kontinuitas

Medium 1

Medium 2

kd
kp

kt

θd θp

θt
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Maka:

( )( ) ( )( ) ( )( )nrnknrnknrnk tpd ˆˆˆˆˆˆ ××•=××•=××• rrrrrr
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( ) ( ) ( ) ( ) ( ) ( )nknrnknrnknr tpd ˆˆˆˆˆˆ ×•×=×•×=×•×
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( ) ( ) ( )nknknk tpd ˆˆˆ ×=×=×
rrr

( ) kknk θθ sinsinˆ ==×
rr

kd sin θd = kp sin θp
Karena berada pada medium yang sama, kd = kp

maka:
θd = θp

# Dari hubungan
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( ) ddddd kknk θθ sinsinˆ ==×

( ) ppp knk θsinˆ =×
r

( ) ttt knk θsinˆ =×
r

( ) ( )nknk pd ˆˆ ×=×
rr



# Dari hubungan

kd sin θd = kt sin θt

sinθd

sin θt

=
kt

kd

=
ω/v2

ω/v1

=
c/v1

c/v2 =
n2

n1

#

Maka:

Kedua vektor membentuk

=
n2

n1

sinθd

sin θt

( ) ( )nknk td ˆˆ ×=×
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( ) ( )nknk pd ˆˆ ×=×
rr

( ) ( )nkknkk ppdp ˆˆ ×•=×•
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( ) 0ˆ =×• nkk dp
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( ) pd knk
rr

⊥× ˆ

( )nkd ˆ×
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Kedua vektor membentuk
suatu bidang

Vektor tsb tegak lurus kp , maka kp terletak pada bidang itu.  

Kesimpulannya: kd , kp , dan n terletak pada satu bidang datar.
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( )nkd ˆ×

Hasilnya vektor yang tegak
lurus bidang tsb.

Dengan cara yang sama.  ( ) ( ) ( ) 0ˆˆˆ =×•⇒×•=×• nkknkknkk dtttdt

rrrrrr

Kesimpulannya: kd , kt , dan n terletak pada satu bidang datar.

Jadi: kd , kp , kt , dan n terletak pada satu bidang datar.


